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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasl belajar peserta didik pada
materi pencemaran lingkungan dengan menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP
Negeri 3 Kota Ternate tahun ajaran 2020/2021. Populasi dalam penelitian adalah
seluruh peserta didik kelas VII yang berjumlah 22 orang yang dibagi menjadi
beberap kelompok pada setiap siklus. Pengumpulan data dilakukan dengan penilaian
tes soal untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Teknik pengumpulan data
dengan observasi, tes , dokumentasi, dan analisis data mengguakan teknik analisis
deskriptif dengan menggunakan teknik presentase untuk melihat kecenderungan
yang terjadi didalam proses belajar mengajar. Hasil penelitian menunjukan adanya
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar
peserta didik SMP Negeri 3 Kota Ternate dengan nilai rata-rata klaskal pada siklus |
71,81 dan nilai rata-rata klasikal pada siklus Il 79,31. Dari hasil penelitian
menunjukan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning adanya pengaruh
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik .

Kata kunci : Problem Based Learning (PBL), Hasil Belajar.
Pendahuluan

Pendidikanmerupakan suatu proses dalam langkah mempengaruhi peserta
didik agar dapat mempertahankan diri secara baik mungkin terhadap lingkungannya
dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkan untuk berfungsi secara baik dan benar dalam kehidupan
bermasyarakat. Proses pendidikan ini dilakukan proses pembelajaran agar sasaran
dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan(Hamalik,2008).
Pada hakekatnya kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses interaksi atau
hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta didik dalam satuan pembelajaran.
Pendidik adalah suatu jabatan profesi yaaitu suatu jabatan atau pekerjaan.
Profesionalisme berasal dari kata bahasa inggris professionalism yang secara
leksikal berarti sifat profesional (Usman, 2000).

Pada zaman sekarang ini pendidikan sudah mengalami perubahan yang sangat
pesat. Berbagai cara pembelajaran atau metode pembelajaran juga telah banyak
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digunakan dalam proses pembelajaran. Keberhasilan pengajaran biologi ini
ditentukan oleh besarnya partisipasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
dimana makin aktif peserta didik mengambil bagian dalam kegiatanpembelajaran,
maka makin berhasil kegiatan pembelajaran tersebut tanpa aktivitas belajar tidak
akan memberikan hasil yang baik (Rustaman, 2005,).

Pendidikan pada dasarnya suatu proses untuk membantu manusia dalam
mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi segala perubahan dan
permasalahan dengan sikap terbuka serta pendekatan-pendekatan yang kreatif tanpa
harus kehilangan identitas dirinya. Sekolah merupakan bagian dari sistem
pendidikan formal yang mempunyai aturan-aturan dalam proses pembelajaran dan
pendidik sebagai fasilitator yang berperan dalam keberhasilan seorang peserta didik,
sehingga pendidik harus tepat dalam memilih metode pembelajaran yang akan
digunakan.Untuk mengatasi masalah tersebut diatas, perlu diupayakan suatu metode
pembelajaran yang dapat digunakan untuk membuat pembelajaran lebih aktif. Salah
satunya adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning(PBL) dalam pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga
peserta didik dapat menemukan pendekatan yang untuk proses-proses berfikir
tingkat tinggi dengan situasi berorientasi pada masalah termasuk didalamnya belajar
bagaimana belajar

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini sebagai
langkah untuk menemukan jawaban yang lebih komprehensif mengenai fenomena
alam yang kajiannya tidak hanya melalui satu disiplin ilmu alam saja tetapi
memahami hubungan masing-masing ilmu alam sehingga membentuk satu kesatuan
pengetahuan yang utuh Problem Based Learning (PBL)merupkan suatu strategi atau
pendekatan yang dirancang untuk membantu proses belajar sesuai dengan langkah-
langkah yang terdapat pada pola pemecahan masalah yakni mulai dari analisis,
rencana, pemecahan, dan penilaian yang melekat pada setiap tahap. Problem Based
Learning (PBL) tidak disusun untuk membantu guru dalam menyampikan banyak
informasi tetapi guru sebgai penyaji masalah, pengaju pertanyan dan fasilitator(l
Wayan Dasna, 2007).

Problem Based Learning (PBL)sebaiknya digunakan dalam pembelajaran
karena dengan Problem Based Learning (PBL) akan terjadi pembelajaran bermakna.
Siswa yang belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan
pengetahuan yang atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan.artinya
belajar tersebut ada pada konteks aplikasi konsep yang bermakna dan dapat
diperluas  ketika siswa berhadapan dengan situasi dimana  konsep
diterapkan.ModelProblem Based Learning(PBL) berorientasi pada pengembangan
belajar mandiri yangmemanfaatkan berbagai sumber belajar pada aktivitas
kolaboratif, komonikatif dan kooperatif sehingga memperoleh keterampilan
meneliti, memecahkan masalah, dan penguasa pengetahuan.

Biologi merupakan pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan
cara yang khas atau khusus yaitu dengan melakukan observasi, eksperimentasi,
penyimpulan teori, dan observasi. Sebagaimana dengan penelitian terdahulu tentang
Problem Based Learning yang pernah dikatakan oleh Jhon Dewey dengan
pendekatan utama yang digunakan untuk semua matapelajaran disekolah adalah
pendekatan yang mampu merangsang pikiran siswa untuk memperoleh segala
keterampilan belajar yang bersifat nonkolatif. Penelitian tindakan kelas dilakukan
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karena rendahnya hasil belajar dan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
biologi dan proses pembelajaran biologi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di sekolah SMP Negeri 3 Kota
Ternate menunjukan bahwahasil belajar peserta didik tergolong sangat rendah
dimana nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan disekolah
tersebut untuk mata pelajaran biologi yaitu <75 hal ini disebabkan karena peserta
didik dan tidak memiliki dorongan untuk belajar serta metode yang digunakan oleh
pendidikmasih konvensional (ceramah) yang diterapkan, hal ini tidak sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013 dimana kegiatan pembelajaran harus berpusat pada peserta
didik yang artinya peserta didik harus lebih aktif menggali informasi sendiri.
Pendidik melakukan transformasi ilmu pengetahuannya. Dengan demikian sebagai
konsekuensinya hasil belajar yang dicapai harus sesuai dengan nilai KKM yang
telah ditetapkan.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat Dan WaktuPenelitian
Penelitianini dilaksanakan SMP Negeri3 Kota Ternatepada bulan Maret
sampai April 2021.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang menggunakan
siklus penelitian PTK yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi di setiap
siklusnya sebagai berikut:

Perencanaan

Perencanaan merupakan tindakan yang disususn untuk menguji secara
empiris hipotesis tindakan yang secara rinci.Segala keperluan pelaksanaan PTK,
mulai dari materi/bahan ajar, rencana pengajaran yang mencakup metode atau teknik
mengajar, serta teknik atau instrument observasi atau evaluasi. Dipersiapkan dengan
matang pada tahap perencanaan ini. Dalam tahap ini perlu juga diperhitungkan
segala kendala yang mungkin timbul pada saat tahap Implementasi berlangsung.
Dengan melakukan antisipasi lebih dari diharapkan pelaksanaan PTK dapat
berlangsung sessuai dengan hipotesis yang telah ditentukan.

Tindakan

Tindakan merupakan tahap implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana
yang telah dibuat. Tahap ini, yang berlangsung didalam kelas, adalah realisasi dari
segala teori pendidikan dan teknik mengajar yang telah disiapkan sebelumnya.
Langkah-langkah yang dilakukan peserta didik tentu saja mengacu pada kurikulum
yang berlaku, dan hasil nya diharapkan berupa peningkatan efektifitas keterlihatan
kolaborator sekedar untuk membantu sipeneliti untuk dapat lebih mempertajam
refleksi dan evaluasi yang dilakukan terhadap apa yang terjadi dikelas nya sendiri.
Dalam proses refleksi ini segala pemgalaman, pengetahuan, dan teori pembelajaran
yang dikuasai dan relevan.
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Pengamatan/observasi

Pengamatan/observasi merupakan kegiatan yang dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan. Data yang dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang
pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah dilihat, serta dampaknya terhadap
proses dan hasil intruksional yang dikumpulkan dengan alat bantu instrument
pengamatan yang dikembangkan oleh peneliti. Pada tahap ini  perlu
mempertimbangkan penggunaan beberapa jenis instrument ukur penelitian guna
kepentingan triangulasi data. Dalam melaksanakan observasi dan evaluasi, peserta
didik tidak harus bekerja sendiri. Dalam tahap observasi ini pendidik bisa dibantu
oleh pengamatan yang dari luar (sejawat atau pakar). Dengan kehadiran orang lain
dalam penelitian ini, PTK yang dilaksanakan menjadi bersifat kolaboratif.

Refleksi

Refleksi merupakan tahapan untuk memproses data yang didapat saat
dilakukan pengamatan. Data yang didapat kemudian ditafsirkan dan dicari
eksplanasimnya, analisis, dansintesis. Dalam proses pengkajian data ini
dimungkinkan untuk melinbatkan orang luar sebagai kolaborator, seperti halnya
pada saat observasi. Keterlihatan kolaborator sekedar untuk membantu peneliti
untuk dapat lebih tajam melakukan refleksi dan evaluasi. Dalam proses refleksi ini
segala pengalaman, pengetahuan, dan teori instruksional yang dikuasai yang relevan
dengan tindakan kelas yang dilaksanakan sebelumnya, menjadi bahan pertimbangan
dan perbandingan sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan yang mantap dan sahih.
Proses refleksi ini memegang peran yang sangat penting dalam menentukan suatu
keberhasilan PTK. Dengan suatu refleksi yang tajam dan terpecaya akan didapat
suatu masukan yang sangat berharga dan akurat bagi penentuan langkah tindakan
selanjutnya.

SubjekPenelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri3 Kota
Ternate. Peserta didik di kelas tersebut berjumlah 22, yang terdir idari 10 peserta
didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan.

InstrumenPenelitian

Catatan lapngan digunakan untuk mencatat segala peristiwa selama proses
penelitian berlangsung sehubungan dengan tindakan yang dilakukan oleh guru
maupun siswa. Hal ini dikarenakan berbagai aspek pembelajaran dikelas, suasana
kelas, hubungan interaksi guru dengan siswa, suasana sekolah, dan kegiatan lain
yang diketahui dari catatan lapangan.
Lembar observasi

Lembar observasi merupakan catatan yang menggambarkan tingkat aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan mengenai kegiatan guru dan siswa selama pembelajaran
IPA berlangsung dengan menggunakan model problem based learning (PBL).
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TeknikPengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dalam penelitian ini ialah tes
soal.Tes soal terdiri dari tes akhir pada setiap siklus. Tes ini dimaksud untuk
mengukur peningkatan hasil belajar kognitif belajar siswa.

TeknikAnalisis Data

Data yang diperoleh pada Setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan siklus
penelitian di analisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik presentase untuk
melihat kecenderungan yang terjadi didalam proses belajar mengajar.

Data diperoleh dari hasil dan akan diperoleh dengan menggunakan pedoman
konversi nominal skala 5 sebagaiberikut:

skor yang diperoleh
= 2RI TR0 ¢ 100%
jumlah seluru siswa

Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik di kelas VII SMP Negeri 3 Kota

Ternate berjumlah keseluruhan 22 peserta didik, dan menjadi sampel dalam
penelitian ini 1 kelas. Peserta didik yang terdiri dari 22 orang yang mengikuti
proses pembelajaran dengan menggunakan model PBLpada metode ceramah dan
diskusi Dan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebagaimana hasil belajar
peserta didik dalam proses pembelajaran dikelas, dilakukan berdasarkan hasil
belajar peserta didik

Berdasarkan hasil penelitian ini, akan dijelaskan secara rinci mengenai
pelaksanaan kegiatan penelitian yang direncanakan dengan tindakan sebanyak Il
siklus. Setiap siklus akan diawali dengan beberapa tahapan yang harus dilakukan.
Tahapan tersebut meliputih beberapa hal yaitu perencanaan sebelum tindakan,
pelaksanaan tindakan atau action dilanjutkan melalui observasi meliputih pemberian
tes soal, dan hasil belajar peserta didik serta langkah yang terakhir adalah refleksi.
Secara detail akan dibahas dibawah ini: Pelaksanaan tindakan model pembelajaran
tipe problem based learning (PBL) pada siklus | pertemuan pertama. Pada siklus I,
ada empat tahapan yang harus dilalui. Adapun tahapan trsebut adalah perencanaan,
pelaksanaan, tindakan dan refleksi

Pelaksanaan Tindakan

Observasi awal dilakukan pada tanggal 13 Maret 2021, pada kegiatan ini
peneliti melakukan wawancara dengan pendidik mata pelajaran biologi di kelas V1I
SMP Negeri 3 Kota Ternate, dan juga beberapa orang peserta didik. Peneliti juga
melakukan proses belajar mengajar langsung pada saat kegiatan pembelajaran.

Temuan observasi awal
Hasil temuan observasi awal dan wawancara dengan peserta didik dan
pendidik dapat di identifikasi kan sebagai berikut:
1. Pola pembelajaran masih monoton pada pendidik dan Peserta didik juga jarang
terlibat dalam kegiatan proses pembelajaran.
3. Peserta didik takut dan malu untuk bertanya maupun mengeluarkan pendapat dan
saran terkait dengan materi pembelajaran
4. Peserta didik kurang bisa bekerja sama dalam setiap kelompok
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Refleksi observasi awal

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditemukan pada pertemuan
observasi awal disimpulkan bahwa permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 3 Kota
Ternate. Terletak pada pendidik yang kurang mengaktifkan peserta didik dalam
proses belajar mengajar. Sehingga pengalaman belajar peseta didik yang demikian
menyebabkan motivasi belajar biologinya rendah dan tidak memiliki minat belajar.
Motivasi belajar rendah mengakibatkan prestasi belajar rendah.

Berdasarkan keadaan motivasi belajar peserta didik yang rendah maka
pengaktifan peserta didik untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik harus
dilakukan pendidik sehingga peserta didik lebih antusiasi belajar biologi.

Ada beberapa cara untuk meningkatkan kembali motivasi belajar peserta didik yaitu:
1. Menciptakan suasana belajar di kelas yang menyenangkan agar dapat
membuat peserta didik dapat belajar dengan baik dan tidak membosankan
2. Menggunakan model belajar bervariasi dan memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran, pola pembelajaran
berpusat pada peserta didik salah satunya dalam diskusi kelompok. Maka dari
itu pendidik harus menerapkan model pembelajaran yang sangat tepat agar
dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan prestasi peserta didik
dapat meningkat. Model pembelajaran tersebut yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah diatas adalah model pembelajaran problem based learning.
3.
Hasil Dari Setiap Siklus
Pengamatan Siklus |
Tes di siklus 1 dengan menggunakan soal tes berupa essay yang berjumlah 5 soal
yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini

No | Tingkat Frekuensi Presentase Kualifikasi
tarafpenguasan
1 91-100 5 22,72 Memuaskan
2 81-90 4 18,18 Baik
3 71-80 5 22,72 Cukup
4 |61-70 4 18,18 Kurang
5 60% 4 18,20 Gagal
Jumlah 22 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa, sejauh mana kemampuan pemahaman
peserta didik mengenai tentang materi pencemaran lingkungan sangat variatif. Nilai
yang diperoleh peserta didik pada tes siklus | berkisar 60%. Hasil tes awal
menunjukan rata-rata peserta didik belum mampu menyelesaikan soal pada materi
pencemaran lingkungan, dan nilai yang diperoleh jika dikonversi pada kriteriteria
ketuntasan minimal (KKM) maka peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Kota
Ternate, 4 peserta didik berada pada kualifikasi gagal, 4 peserta didik yang
memperoleh nilai dengan kualifikasi kurang, sedangkan 5 peserta didik yang masuk
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dalam katergori cukup, dan hanya 4 peserta didik yang berkualitas baik, 5 peserta
didik yang berkualitas memuaskan.

Berdasarkan hasil dari observer bahwa pada saat proses pembelajaran dimulai
ada beberapa peserta didik yang hanya bermain dibelakang dan tidak
memperhatikan pendidik yang sedang mengajar di depan, setelah itu ada lagi
beberapa peserta didik yang pada saat diskusi kelompok dimulai mereka hanya
bermain saja. Sehingga pada siklus Il pertemuan ketiga ini hasil belajar mereka
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. Jadi untuk pendidik lebih jernih
untuk memperhatikan peserta didik yang ada di dalam kelas. Kalau untuk penerapan
model sudah, mengajar sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan penerapan konsep juga sudah

Berdasarkan hasil obesrver pada kelas VII bahwa hasil siklus | diperoleh dari
pengamatan, peserta didik bergaira dalam berfikir, tetapi belum bisa menemukan
jalan kelua untuk memecahkan masalah dan hasil belum ada kekompakan dalam
bekerja kelompok. Kemudian peneliti mengkaji apa yang sudah tercapai dan belum
tercapai, sebagai langkah pengambilan siklus berikutnya. Peserta didik belum
bersemangat ketika bergabung dan bekerja sama dengan kelompoknya, pada siklus
berikutnya pendidik akan lebih telitih dalam proses pembelajaran sehingga peserta
didik dapat mengembangkan sikap percaya pada diri sendiri tentang apa yang
ditemukan dalam proses pembelajaran Problem Based Learning tersebut.

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada siklus | belum bisa mencapai kriteria
ketuntusan jadi, peneliti mulai uci coba lagi dengan menggunakan siklus
I1.Berdasarkan hasil dari obeserver yang diperoleh dikelas VII bahwa hasil siklus 11
untik pendidik penguasaan konsep sudah baik, penerapan model sudah bagus dan
pendidik mengajar sesusai dengan langkah-langkah pembelajaran yng tertera
didalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pendidik sudah bagus dalam
mengontrol suasana didalam ruanga Peserta didik juga sudah bergaira dalam
berfikir, sudah bisa memecahkan persoalan yang ada didalam LKPD dan sudah
bekerja sama dalam kelompo, namun peserta didik masih takut dalam bertanya atau
mengeluarkan pendapat.

Pengamatan Siklus 11

No | Tingkat Kepuasan Frekuensi Persentase Kualifikasi
1 91-100 9 40,90 Memuaskan
2 81-90 8 36,36 Baik
3 71-80 2 10,09 Cukup
4 61-70 3 13,63 Kurang
5 60% - - Gagal
22 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil tes siklus 1l kemudian setelah
dianalisis ternyata lebih baik dari hasil tes siklus I, akan tetapi secara keseluruhan
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tingkat kemapuan peserta didik juga belum merata sehingga mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Hasil tersebut diatas jika dikonversikan dengan menggunakan
pedoman acuan patokan (PAP) ternyata 9 peserta didik mendapat kualifikasi
memuaskan, 8 peserta didik mendapat kualivikasi baik, 2 peserta didik mendapat
kualivikasi cukup, dan 3 peserta didik lagi mendapat kualivikasi kurang. Karena ada
yang menjawab dengan benar setiap soal yang diberikan dan ada juga yang belum
menjawab dengan benar soal yang diberikan. Dari presentase siklus | dan II,
ketuntasan hasil belajar biologi peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Kota
Ternate.Hasil tes ahir menunjukan rata-rata peserta didik mampu menyelesaikan
soal pada materi klasifikasi makhluk hidup dan nilai yang diperoleh jika dikonversi
pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Perbandingan hasil belajar siklus I dan siklus 11

Berdasarkan data hasil penelitian dapat dikemukan bahwa nilai rata-rata
kemampuan kognitif peserta didik terjadi peningkatan pada setiap siklus tindakan,
baik pada peserta didik folus penelitian maupun pada peserta didik secara klasikal.
Nilai rata-rata kemampuan kognitif peserta didik fokus penelitian pada siklus | dan
siklus 11 maka diberikan perbandingan antara kedua siklus tersebut. Diketahui dari
hasil perbandingan siklus | dan siklus Il tentang hasil belajar peserta didik dengan
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning(PBL) mengalami
peningkatan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

KetuntasanBelajar Siklus 1 Siklus 11 Peningkatan
Siswatuntasbelajar 60% 90% 30%
Rerataklasikal 71, 81 79,31 5,69%

Berdasarkan data pada tabel diatas bahwa hasil belajar peserta didik dengan
penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) mengalami
peningkatan. Ketuntasan belajar peserta didik pada siklus I 60% meningkat pada
siklus 1l meningkat menjadi 90%. Dan rerata klasikal prestasi belajar meningkat
sebesar 71,81 meningkat menjadi 79,31 peningkatan kemapuan kognitif dan hasil
belajar peserta didik menjadi 5,69 dimungkinkan dapat terjadi karena selama proses
pembelajaran peserta didik telah terbiasa dan termotivasi untuk mengkaji sendiri
secara mendalam melalui kegitan membaca,merumuskan soal dan merumuskan
jawaban, berdiskusi, kolaboratif mengajar dan merangkum materi pelajaran secara
individu pada materi biologi.

Simpulan dan Saran
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, metode pembelajaran Problem
Based Learning(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIl SMP
Negeri 3 Kota Ternate. Hal ini dilihat pada hasil belajar peserta didik secara klasikal
pada siklus I sebesar 60% dengan ketuntasan klasikal 90% pada siklus 1.
Metode Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar.
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B. Saran
Sesuai dengan hasil pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning ini
maka disarankan bagi:
1. Sebagai masukan untuk lebih meningkatkan mutu tenaga pendidik dan mutu
sekolah
2. Pendidik lebih meningkatkan kualitas pendidik dalam kegiatan belajar
mengajar
3. Peserta didik untuk menambah minat belajar dapat meningkatkan hasil belajar
peserta Didik
4. Dalam pengembangan selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan proses
pembelajaran maka untuk tingkat
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